
WATES (KR) - Menanam-

kan nilai-nilai Pancasila se-

jak usia dini termasuk men-

sosialisasikannya di ling-

kungan keluarga, tetangga

dan masyarakat luas mutlak

dilakukan supaya generasi

muda menjadi pemimpin

yang memegang teguh

Pancasila sebagai dasar dan

ideologi NKRI.     

"Menanamkan nilai-nilai

Pancasila kepada generasi

muda harus kita lakukan,

mengingat saat ini banyak

pihak yang berupaya

merubah dasar dan ideologi

negara. Hal itu harus di-

antisipasi dan dicegah.

Pancasila harus tetap menja-

di dasar dan ideologi negara

kita," kata Anggota DPR/

MPR RI Fraksi PDI Per-

juangan, Drs HM Idham

Samawi dalam Sosialisasi

Empat Pilar Kebangsaan

MPR bagi UMKM DIY di

Grand Dafam Signature Ho-

tel YIA Kapanewon Temon

Kulonprogo, Senin (21/8).  

Selain Idham Samawi,

tampil juga sebagai pem-

bicara, Anggota DPR/ MPR

Fraksi PKS, KH Aus Hidayat

Nur dan Wakil Ketua Badan

Sosialisasi MPR Taufik

Basari SH serta dihadiri

Kepala Dinas Koperasi UKM

dan Perindustrian Perda-

gangan, Drs Agus Sulis-

tiyono.   

Dengan tertanamnya ni-

lai-nilai Pancasila di kalang-

an anak usia dini, ke depan

setelah mereka dewasa akan

terbiasa dengan perbuatan

dan tingkah laku sesuai nilai-

nilai Pancasila. Penanaman

nilai Pancasila secara men-

dalam dalam jiwa anak-anak

bisa mengembangkan sikap

dan perilaku yang didasari

nilai-nilai Pancasila, agar ke-

lak mereka tumbuh menjadi

anak berakhlak mulia dan

bermoral. 

Taufik Basari SH men-

gibaratkan Indonesia sebagai

rumah besar yang didiami

berbagai suku dan ras de-

ngan beraneka ragam bu-

daya. Jika penghuninya

hanya saling membenci dan

bertengkar mengenai perbe-

daan-perbedaan yang ada,

maka yang terjadi keti-

daknyamanan dan tidak ten-

teram.                              (Rul)-d
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Subardi Tinjau Drainase yang Dikeluhkan Warga Gundengan Sleman
SLEMAN (KR) -

Anggota Komisi VI DPR

RI Subardi meninjau

saluran air hujan atau

drainase di Padukuhan

Gundengan, Margorejo,

Tempel, Sleman, Minggu

(20/8). Kedatangan Su-

bardi merupakan res-

pons dari keluhan ma-

syarakat bahwa saluran

tersebut kerap meluap

saat hujan turun. Ma-

syarakat berharap per-

baikan drainase segera

dilakukan untuk meng-

hindari luapan air men-

jelang musim penghujan

tiba.

"Saya meninjau lang-

sung aspirasi masyara-

kat. Memang di sini kon-

turnya miring. Sa-

lurannya perlu diperbai-

ki dengan model kanal-

isasi. Kalau tidak dika-

nalisasi, air hujan bisa

masuk ke pekarangan

warga, bisa menggerus

pekarangan warga," kata

Subardi ditemani masya-

rakat Gundengan.

Mbah Bardi, sapaan

akrabnya menyebut,

drainase penting untuk

menjaga lingkungan te-

tap aman, mencegah

erosi tanah dan mence-

gah kerusakan jalan

maupun bangunan. Drai-

nase sepanjang lebih dari

200 meter itu memang

tertutup aspal sehingga

butuh perbaikan dengan

teliti.

"Jalan di sini kan su-

dah diaspal semua, jadi

perlu lebih teliti. Kalau

air dibiarkan tidak karu-

an, bisa mempercepat

keausan jalan sehingga

drainase ini memang

penting, air hujan bisa

langsung ke sungai,"

sambungnya.

Politisi Partai NasDem

itu akan merealisasikan

aspirasi berupa perbaik-

an drainase. Baginya, as-

pirasi pembangunan sa-

rana umum akan mem-

beri manfaat jangka pan-

jang, selain tentunya un-

tuk menjaga lingkungan.

Subardi juga mengapre-

siasi inisiatif masyarakat

yang menyampaikan as-

pirasinya secara kolektif.

Kunjungannya kali ini

menjadi jalan pembuka

kolaborasi antara dirinya

sebagai wakil rakyat.

"Kolaborasi ini diba-

ngun atas dasar hubung-

an baik, saling percaya,

dan saling mendukung.

Masyarakat di sini me-

miliki saya selaku wakil-

nya. Kewajiban saya un-

tuk hadir dan solutif un-

tuk masyarakat," terang-

nya.

Usai meninjau saluran

drainase, Subardi mene-

rima potongan tumpeng

dari masyarakat Gun-

dengan sebagai simbol

kebersamaan. Pertemu-

an ini dilanjutkan de-

ngan makan bersama di

halaman salah satu war-

ga.                                (*)-d
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Subardi meninjau drainase yang rusak tertutup

aspal. Warga mengeluh karena kerap meluap.


